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ABSTRAK

Perjanjian penanganan pasien praktiknya pihak rumah sakit membuat
perjanjian dan pasien hanya menyetujui tanpa mempertimbangkan atau berdiskusi
mengubah perjanjian yang dibuat oleh pihak rumah sakit, konsumen atau pengguna
jasa rumah sakit. Namun dalam perjanjian terapeutik, dokter bisa saja menggunakan
perjanjian terapeutik sebagai bentuk perlindungan hukum atas segala tindakan yang
telah dilakukan karena dalam perjanjian tersebut ada naskah klausula baku yang
dibuat secara sepihak oleh rumah sakit seperti pasien telah menyetujui jika terjadi
resiko dari tindakan medis yang diberikan kepada pasien. Para pasien memiliki
dampak ketidakpuasan pelayanan yang merugikan pasien seperti terlambatnya
penanganan pasien sampai terjadinya tindakan malpraktik yang dilakukan oleh
dokter saat menangani pasien yang tentunya merugikan pihak pasien. Dari
problematika tersebut, ditarik dua rumusan masalah pertama, klausula baku dalam
perjanjian terapeutik memberikan perlindungan hukum bagi dokter yang tindakan
medisnya merugikan pasien. Kedua, bentuk pertanggungjawaban rumah sakit
apabila pasien dirugikan akibat malpraktik dari dokter. Metode penelitian yang
digunakan jenis penelitian hukum normatif. Pendekatan perundang-undangan,
konseptual, dan kasus. Teknik pengumpulan bahan hukum menggunakan teknik
Inventarisasi, Kategorisasi, dan Studi Keputakaan. Hasil dari penelitian ini pertama,
tanggung jawab dokter ketika betul terbukti melakukan tindakan malpraktik tidak
bisa dihilangkan dengan narasi perjanjian terapeutik yang dibuat sepihak oleh rumah
sakit. Karena jasa dokter termasuk kategori yang merugikan konsumen diartikan
bahwa konsumen dalam pasal Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 termasuk juga
seorang pasien yang memakai jasa rumah sakit dan dokter. Kedua, terdapat
kekurangan pengaturan ganti rugi oleh pasien yang dirugikan. Yaitu ketentuan
undang-undang tersebut tidak mengatur besaran ganti rugi yang diajukan pasien
serta jenis ganti rugi yang diajukan dan dasar bagi seorang hakim dalam menentukan
besarnya ganti rugi yang diajukan dan yang mempengaruhi hakim memberikan
putusan ganti rugi. Kesimpulan dari penelitian pertama seorang dokter yang terbukti
melakukan malpraktik tidak bisa berlindung dengan perjanjian terapeutik. Kedua,
terdapat kekurangan mengenai pengaturan ganti rugi oleh pasien yang dirugikan.
Kata kunci: Perjanjian, pelayanan, penanganan
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ABSTRACT

In practice, the hospital's patient management agreement makes an
agreement and the patient only agrees without considering or discussing changing
the agreement made by the hospital, the customer or the hospital service user.
However, in a therapeutic agreement, a doctor may use a therapeutic agreement as a
form of legal protection for all actions that have been taken because the agreement
has a standard clause script that is made unilaterally by the hospital, as if the patient
has taken action from medical action given to the patient. Patients have the impact
of service dissatisfaction that is detrimental to patients, such as delays in handling
patients to malpractice actions carried out by doctors when treating patients which of
course harm the patient. From these problems, the first two problem formulations
are drawn, standard clauses in therapeutic agreements provide legal protection for
doctors whose medical actions are detrimental to patients. Second, the form of
hospital responsibility if the patient is harmed by malpractice from doctors. The
research method used is normative legal research. A statutory, conceptual, and case
approach. The technique of collecting legal materials uses the techniques of
Inventory, Categorization, and Absolute Study. The results of this study are first,
that the responsibility of doctors when it is proven that they have committed
malpractice cannot be eliminated by the narrative of the therapeutic agreement made
unilaterally by the hospital. Because doctor services are categorized as detrimental
to consumers, it means that consumers in the article of Law Number 8 of 1999
include a patient who uses the services of a hospital and doctor. Second, there is a
lack of compensation arrangements for injured patients. That is, the provisions of the
law do not regulate the amount of compensation submitted by patients and the type
of compensation submitted and the basis for a judge in determining the amount of
compensation submitted and which affects the judge to issue a compensation
decision. The conclusion from the first study of a doctor with proven malpractice
was unable to protect against a therapeutic agreement. Second, there are deficiencies
regarding the arrangement of compensation by aggrieved patients.

Keyword: Agreement, service, handling
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